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Teknologi Benih: Teori dan Praktik dapat hadir dan dinikmati oleh 
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Disusun dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, 

buku ini ditujukan untuk masyarakat umum yang ingin mengenal 

lebih jauh tentang pengembangan varietas tanaman dan pengelolaan 

benih yang baik. Materi yang disajikan diharapkan dapat menambah 

wawasan serta pemahaman pembaca mengenai bidang pertanian. 

Semoga buku ini memberikan manfaat, memperluas 

pengetahuan, dan menjadi sumber inspirasi bagi siapa saja yang 
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membaca.   
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